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ABSTRACT

The sharecropping system has been used by Indonesian people for generations. Sharecropping agreements
are made to expand the land cultivated by farmers to increase agricultural production. Specifically in Bone
Regency, South Sulawesi, there are two sharecropping types: Type 1 and Type 2. In Type 1, the tenant gets
two shares, and the landowner receives one share of output, while the tenant bears almost all production
input costs. In Type 2, the landowner and tenant get an equal share of the output because both parties share
the costs of production inputs. In addition to sharing production inputs and outputs, sharecropping also
involves sharing production risks. This study aimed to analyze the factors that affect the risk of
sharecropping systems in type 1 and type 2. The research sample was determined using the snowball
sampling method with a sample size of 65 type 1 farmers and 15 type 2 farmers. The data analysis method
used was multiple linear regression analysis with the OLS model using SPP software. The production risk
function model uses the Just and Pope risk model with the Cobb-Douglas production function. The results
of this study concluded that in Type 1 and Type 2, there are differences in factors that significantly affect
production risk. In type 1, the factors that significantly influence production risk are pesticides and age as
a risk-reducing factor, while land area is a risk-inducing factor. As for type 2, pesticides and labour have a
significant effect on inducing production risk, and there are no factors that have a significant impact on
reducing production risk. The results of this study suggest that the use of type 1 can be done if tenants have
capital, whereas if tenants do not have capital and only rely on their ability, they should choose type 2.

Keywords: production risk factors, the sharecropping, landowners and tenants, just and pope model

ABSTRAK

Sistem bagi hasil telah digunakan oleh masyarakat Indonesia secara turun-temurun. Perjanjian bagi
hasil dilakukan untuk memperluas lahan yang digarap petani guna meningkatkan produksi pertanian.
Khusus di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, ada dua jenis bagi hasil, yaitu Tipe 1 dan Tipe 2. Pada Tipe
1, penggarap mendapat 2 bagian dan pemilik mendapat 1 bagian output, sedangkan biaya input
produksi hampir semua ditanggung oleh penggarap. Pada Tipe 2, pemilik lahan dan penggarap
mendapatkan bagian output yang sama banyak karena kedua belah pihak berbagi biaya input produksi.
Selain berbagi input dan output produksi, bagi hasil juga melibatkan berbagi risiko produksi. Tujuan
penelitian ini yaitu menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi risiko produksi padi sistem bagi hasil
padatipe 1 dan tipe 2. Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan metode snowball sampling dengan
jumlah sampel 65 petani Tipe 1 dan 15 petani Tipe 2. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis
regresi linear berganda dengan model OLS menggunakan software SPP. Model fungsi risiko produksi
menggunakan model risiko Just and Pope dengan fungsi produksi Cobb Douglas. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa pada Tipe 1 dan Tipe 2 terdapat perbedaan faktor yang berpengaruh nyata
terhadap risiko produksi. Pada tipe 1, faktor yang berpengaruh signifikan terhadap risiko produksi yaitu
pestisida dan umur sebagai pengurang risiko (risk reducing faktor) sedangkan luas lahan sebagai
peningkat risiko (risk inducing factor). Adapun pada tipe 2, pestisida dan tenaga kerja berpengaruh nyata
dalam meningkatkan risiko produksi (risk inducing factor) dan tidak terdapat faktor yang berpengaruh
signifikan dalam mengurangi risiko produksi. Saran dari hasil penelitian ini adalah penggunaan tipe 1
dapat dilakukan jika petani memiliki modal sedangkan jika petani tidak memiliki modal dan hanya
mengandalkan kemampuan sebaiknya memilih tipe 2.

Kata Kunci : faktor risiko produksi, bagi hasil, pemilik lahan dan penggarap, model just and pope
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PENDAHULUAN

Sistem bagi hasil merupakan salah satu
sistem penguasaan lahan bukan milik yang
cenderung diterapkan dalam usahatani padi. Padi
sebagai komoditi utama masyarakat Indonesia
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Ada empat
faktor produksi yang berperan penting dalam
usahatani padi meliputi: tanah, tenaga Kkerja,
modal dan keterampilan manajemen petani.
Selain itu, terdapat faktor lain yang memengaruhi
usahatani padi yaitu hama penyakit dan iklim.
Serangan hama yang biasanya menyerang padi
antara lain tikus, wereng, keong, siput dan lain
sebagainya. Tanaman padi umumnya dibudidaya-
kan di luar ruangan hingga sangat tergantung
pada iklim dan cuaca. Iklim yang tidak menentu
serta serangan hama yang tinggi menyebabkan
tanaman padi memiliki tingkat risiko yang tinggi.
Sumber risiko dapat berasal dari internal dan
eksternal petani. Sumber risiko yang berasal dari
eksternal petani bersifat tidak menentu dan sulit
untuk dikontrol oleh petani seperti iklim yang
terus berubah-ubah, serangan hama penyakit,
kekeringan dan banjir (Kaleka et al. 2020). Per-
masalahan tersebut dapat menurunkan produksi,
bahkan seringkali petani tidak memperoleh se-
suatu apapun dari hasil usahanya. Adapun sumber
risiko dari internal petani masih dapat dikendali-
kan seperti penggunaan input produksi yang
meliputi bibit, pestisida, pupuk, tenaga Kkerja,
lahan dan input produksi lainnya (Rakhmawati et
al. 2020). Selain itu, terdapat juga faktor sosial
yang dapat berpengaruh terhadap risiko produksi
seperti pendidikan formal, pendidikan informal,
pengalaman berusahatani dan umur petani. Ter-
dapat faktor produksi yang berperan sebagai
pengurang risiko (risk reducing factor) ataupun
penambah risiko (risk inducing factor). Penam-
bahan jumlah bibit dan tenaga kerja dapat me-
ningkatkan risiko produksi (Villano dan Fleming
2006; Wadu et al. 2019). Sedangkan berdasarkan
hasil penelitian Nainggolan dan Fitri (2021) input
pupuk urea, pupuk ponska, pestisida dan luas
lahan tergolong sebagai faktor yang mengurangi
risiko (risk reducing factor). Semakin luas lahan
yang diusahakan maka petani lebih berhati-hati
dalam mengelolah wusahataninya agar dapat
menekan peluang terjadinya risiko. Selain itu,
penambahan luas lahan juga dapat meningkatkan
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produksi sehingga petani berupaya untuk mem-
perluas lahan garapan (Hilalullaily et al. 2021).
Akan tetapi sekarang ini petani padi mengalami
permasalahan dalam Ketersediaan lahan sawah.
Berdasarkan data BPS lahan pertanian semakin
menyusut yang disebabkan adanya alih fungsi
lahan pertanian ke non pertanian seperti industri,
perumahan dan pembangunan jalan. Luas lahan
panen padi pada tahun 2015 mencapai
14.116.638 ha, menyusut hingga tahun 2021
menjadi 10.411.801 ha (BPS 2022). Permasalahan
tersebut menjadi masalah utama yang dihadapi
petani karena lahan merupakan salah satu faktor
penting dalam usahatani padi (Ishaq et al. 2017).
Semakin luas lahan yang dikelola semakin tinggi
pendapatan petani (Mandang et al. 2020). Sedang-
kan berdasarkan data, mayoritas petani Indonesia
termasuk dalam kategori petani berlahan sempit
kurang dari 0,5 ha (BPS 2018). Guna memperluas
lahan garapan, petani padi menggunakan sistem
penguasaan lahan bukan milik, salah satunya
dengan sistem bagi hasil.

Sistem bagi hasil merupakan penguasaan
lahan bukan milik dengan melibatkan pemilik la-
han yang menyerahkan lahannya kepada pengga-
rap untuk diolah. Sistem bagi hasil telah dilak-
sanakan di Indonesia sejak lama bahkan menjadi
adat istiadat masyarakat tani di beberapa daerah.
Lamanya penerapan sistem bagi hasil melahirkan
istilah-istilah berbeda di setiap daerah. Di Sulawe-
si Selatan dikenal dengan tesang sawah, di Jawa
disebut dengan maro, di Aceh disebut meudua
laba sedangkan di Bali dikenal dengan istilah
nandu (Auliyah dan Wulandari 2017). Pemberian
istilah tersebut merujuk pada rasio yang diterima
antara pemilik lahan dan penggarap. Dalam per-
janjian bagi hasil, dilakukan kesepakatan menge-
nai pembagian input dan output produksi. Perjan-
jian dilakukan secara lisan antara pemilik lahan
dan penggarap yang membahas mengenai bebera-
pa hal meliputi; hak dan kewajiban, lamanya
perjajian bagi hasil, bentuk output yang akan
diterima dan tipe pembagian. Hak dan kewajiban
tersebut menentukan berapa rasio yang akan
diperoleh setiap pihak.

Pelaksanaan sistem bagi hasil masih eksis
diterapkan di berbagai daerah seperti di Jawa, Bali,
Aceh, Sumatera dan Sulawesi Selatan. Pemilihan
sistem bagi hasil disebabkan karena ketidakmam-
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puan petani penggarap dalam membeli lahan se-
dangkan pemilik lahan tidak memiliki waktu un-
tuk mengolah lahannya sendiri tetapi ingin
menghidupkan lahannya tanpa harus dijual.
Kedua pihak saling membutuhkan sehingga
dipilihlah sistem bagi hasil. Selain itu, terdapat
faktor risiko yang melatarbelakangi pemilihan
sistem bagi hasil (Stiglitz 2015). Produksi
pertanian bersifat tidak pasti. Musim hujan yang
baik membawa panen yang baik. Kekeringan atau
curah hujan yang berlebihan dapat merusak
Dalam melakukan produksi tidak
terlepas dari adanya risiko. Risiko produksi dapat
dilihat ketika produktivitas berfluktuasi. Data
produktivitas padi nasional dapat dilihat pada
Gambar 1.

tanaman.
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Gambar 1. Data Produktivitas Padi
di Indonesia Tahun 2013-2012

Terjadi fluktuasi produktivitas padi selama
kurun waktu 10 tahun terakhir. Produktivitas
tertinggi diperoleh pada tahun 2015 sekitar 53,41
ku/ha, akan tetapi mengalami penurunan hingga
tahun 2017 dan selanjutnya mengalami fluktuasi
hingga tahun 2022 menyisakan produktivitas
sebesar 52,38 ku/ha. Fluktuasi produktivitas
disebabkan karena adanya permasalahan yang
dihadapi baik berasal dari internal maupun eks-
ternal petani. Fluktuasi produktivitas menunjuk-
kan adanya risiko dalam budidaya padi. Hasil
penelitian Mardiyati et al. (2019) menyatakan
bahwa padi merupakan salah satu komoditas
pertanian yang berisiko tinggi. Hal ini disebabkan
oleh ketidakpastian pengaruh iklim dan cuaca
serta penggunaan input yang tidak tepat jumlah
dan waktu penggunaan. Perlu adanya pendam-
pingan penggunaan input agar dapat memberikan
perlindungan kepada petani sebagai antisipasi
terhadap risiko produksi (Apriana 2017).
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Risiko yang tinggi pada usahatani padi
dapat diatasi dengan sistem bagi hasil. Hasil studi
dari Tahir et al. (2011) menjelaskan bahwa status
penguasaan lahan dengan sistem bagi hasil
bernilai positif dan berpengaruh nyata terhadap
produksi serta memberikan kontribusi negatif
terhadap risiko. Hal ini berarti bahwa status pe-
nguasaan lahan dengan sistem bagi hasil men-
jadikan petani lebih berhati-hati dalam mengelola
usahataninya sehingga dapat meminimalisir ting-
kat risiko.

Tiga tipe mekanisme bagi hasil yang umum-
nya dilakukan, yaitu tipe 1 (1:2) ketika pemilik
mendapatkan 1 bagian sedangkan penggarap 2
bagian karena input produksi mayoritasnya di-
tanggung oleh penggarap lahan, tipe 2 (1:1)
pemilik lahan dan penggarap memeroleh hasil
yang sama Kkarena input produksi ditanggung
bersama, dan tipe 3 (2:1) di mana pemiliki lahan
mendapatkan 2 bagian sedangkan penggarap
hanya 1 bagian karena sebagian besar input
produksi ditanggung oleh pemilik lahan. Khusus di
Kabupaten Bone, sistem bagi hasil yang diterap-
kan hanya dua tipe yaitu tipe 1 dan tipe 2.

Pemilihan tipe bagi hasil berdasarkan
output yang telah disepakati bersama dengan
melihat input yang ditanggung. Pada proses
produksi, penggarap lahan berupaya mengolah
input dengan baik untuk menghasilkan output
yang maksimal. Risiko produksi dapat berasal dari
penggunaan input produksi yang tidak tepat guna
ataupun dari faktor lain. Terdapat perbedaan
input yang ditanggung oleh pemilik lahan dan
penggarap pada setiap tipe bagi hasil dan
berdampak pada perbedaan output produksi yang
akan diterima. Belum diketahui apakah terdapat
perbedaan faktor-faktor yang memengaruhi risiko
produksi padi pada setiap tipe bagi hasil. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi produksi dan
risiko produksi padi sistem bagi hasil.

METODE

WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di
Barebbo Kabupaten Bone Provinsi
Selatan pada bulan Januari hingga Maret 2022.
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive.
Menurut Koordinator Penyuluh Pertanian, Bapak

Kecamatan
Sulawesi

Redini Shaqilha Zakaria, Dwi Rachmina, dan Netti Tinaprilla



124

Sucipto, sekitar 80 persen petani di Kecamatan
Barebbo masih menggunakan sistem bagi hasil
dalam berusahatani.

METODE PENENTUAN SAMPEL

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 80 sampel yang terdiri dari peng-
garap tipe 1 sebanyak 65 orang dan penggarap
tipe 2 sebanyak 15 orang. Penentuan sampel
dilakukan dengan metode snowball sampling
karena tidak adanya data tertulis mengenai
jumlah populasi petani padi sawah berdasarkan
tipe bagi hasil.

JENIS DAN SUMBER DATA

Data yang digunakan adalah data sekunder
yang berasal dari instansi terkait serta data pri-
mer yang diperoleh langsung dari hasil wawan-
cara dengan responden menggunakan kuesioner
penelitian.

METODE ANALISIS DATA

Pengaruh penggunaan input terhadap pro-
duksi dan risiko produksi padi dianalisis meng-
gunakan regresi linear berganda. Risiko produksi
diidentifikasi menggunakan nilai variance pro-
duksi. Model yang digunakan yaitu model Just and
Pope (Robison dan Barry 1987). Fungsi produksi
yang digunakan dalam model Just and Pope ini
adalah fungsi produksi Cobb-Douglas dalam ben-
tuk logaritma natural yang kemudian dianalisis
menggunakan software SPSS. Berikut fungsi
produksi dan fungsi risiko produksi padi sistem
bagi hasil.

Fungsi produksi
LnYi = fo + f1LnX1 + S2LnXz + B3LnXs + f4LnXs +
BsLnXs + fsLnXe + €

Variance produksi: o?Yi = (Yi-Y)?

Fungsi variance produksi (risiko)

6%Yi = 8o + 81LnX1 + B2LnXz + B3LnX3 + 04LnXs +
05LnXs + B6LnXe + 67LnX7 + BgL.nXg + €

Keterangan:

f(x) = Fungsi produksi

Y = Produksi (ton)

c%Yi = Variance produksi (risiko)
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X1 = Bibit (kg)

X2 = Urea (kg)

X3 = Ponska (kg)

X4 = Pestisida (Itr)

Xs = Tenaga Kerja (HOK)

X6 = Luas lahan (ha)

X7 = Pengalaman berusahatani (tahun)

Xs = Umur petani (tahun)

i = Jumlah petani responden

B1, B2,.., Bs = Koefisien parameter dugaan pro-
duksi X1, X2, ..., X6

01, 02, ..., B8 = Koefisien parameter dugaan risiko
produksi X1, Xz, ..., Xs
€ = Unsur error

Hipotesis untuk fungsi produksi

B1, B2, B3, B4, Bs, Bs > 0, artinya input produksi

meningkatkan produksi

a. Bibit (X1)
B1 > 0, artinya semakin banyak bibit yang
digunakan maka produksi padi semakin me-
ningkat

b. Urea (X2)
B2 > 0, artinya semakin banyak Urea yang
digunakan maka produksi padi semakin me-
ningkat

c. Ponska (X3)
B3 > 0, artinya semakin banyak ponska yang
digunakan maka produksi padi semakin me-
ningkat

d. Pestisida (X4)
Ba> 0, artinya semakin banyak pestisida yang
digunakan maka produksi padi semakin me-
ningkat

e. Tenagakerja (X5)
Bs > 0, artinya semakin banyak tenaga kerja
yang digunakan maka produksi padi semakin
meningkat

f. Luaslahan (X6)
Be > 0, artinya semakin luas lahan yang
digunakan maka produksi padi semakin me-
ningkat

Hipotesis untuk fungsi risiko produksi
Penggunaan faktor produksi tidak semua ber-
pengaruh positif terhadap risiko produksi padi
sistem bagi hasil. Berikut hipotesis dari fungsi
risiko produksi:
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a. Bibit (X1)
01 > 0, artinya semakin banyak bibit yang
digunakan maka risiko produksi padi semakin
meningkat (risk inducing faktors)

b. Urea (X2)
62 > 0, artinya semakin banyak urea yang
digunakan maka risiko produksi padi semakin
meningkat (risk inducing faktors)

c. Ponska (X3)
03 > 0, artinya semakin banyak ponska yang
digunakan maka risiko produksi padi semakin
meningkat (risk inducing faktors)

d. Pestisida (X4)
04 < 0, artinya semakin banyak pestisida yang
digunakan maka risiko produksi padi akan
menurun (risk reducing faktors)

e. Tenaga kerja (X5)
05 > 0, artinya semakin banyak tenaga kerja
yang digunakan maka risiko produksi padi
akan meningkat (risk inducing factors)

f.  Luaslahan (X6)
05 > 0, artinya semakin luas lahan yang
digunakan maka risiko produksi padi akan
meningkat (risk inducing factors)

g. Pengalaman berusahatani (X7)
05<0, artinya semakin banyak pengalaman
yang dimiliki maka risiko produksi padi akan
menurun (risk reducing factors)

h. Umur petani (X8)
05 > 0, artinya semakin banyak umur yang
dimiliki maka risiko produksi padi akan
menurun (risk reducing factors)

Model yang digunakan yaitu model
Ordinary Least Square (OLS). Sebelum melakukan
analisis fungsi terlebih dahulu dilakukan uji asum-
si klasik terhadap kesesuaian model. Pengujian
pada penyimpangan asumsi klasik digunakan
untuk mendapatkan model terbaik dalam melaku-
kan pendugaan. Uji asumsi klasik yang dilakukan
meliputi uji normalitas, multikolinearitas dan
heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan un-
tuk mengetahui distribusi data, distribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan melalui
Kolmogorov-Smirnov Test di mana jika nilai
Asymp sig (2-tailed) > 0,05 mengartikan bahwa
distribusi data normal. Adapun uji multikoli-
nearitas bertujuan untuk mengetahui dua atau
lebih variabel independen yang saling berkorelasi.
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Salah satu cara untuk menentukan suatu model
memiliki gejala multikolinearitas adalah dengan
melihat nilai VIF. Apabila nilai VIF kurang dari 10
maka dalam model tersebut tidak terjadi gejala
multikolinearitas. Sedangkan uji heteroskedasti-
sitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji
Glejser. Jika nila t-statistik dari seluruh variabel
independen tidak ada yang signifikan secara
statistic,c, maka dapat disimpulkan model tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas (Ismanto
dan Pebruary 2021). Untuk mendapatkan model
yang tidak bias maka model harus lulus uji asumsi
klasik. Kemudian dilakukan uji statistik meliputi
Uji R?, Uji F dan uji ketepatan parameter penduga
(Uji t). Koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengetahui sejauh mana ketepatan model
regresi yang dibentuk dalam mewakili kelompok
data hasil observasi. Semakin besar R? (mendekati
1) maka ketepatannya semakin baik. Uji F pada
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas dalam model mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel terkait. Sedangkan uji
t menunjukkan seberapa besar pengaruh 1
variabel penjelas (variabel independen) secara
individual dalam memengaruhi variabel terkait
(variabel dependen) (Gujarati 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Terdapat beberapa karakteristik petani
dalam mengelola usahataninya. Karakteristik pe-
tani responden di Kecamatan Barebbo Kabupaten
Bone meliputi, umur, tingkat pendidikan, dan luas
lahan garapan.

Tabel 1. Karakteristik Petani Sampel di
Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone
Tipe 1 Tipe 2
Rata- Max Min Rata- Max Min
rata rata

50 80 28 39 55 28

Uraian

Umur petani
(tahun)
Tingkat
pendidikan
Pengalaman
usahatani 28 60 3 20 40 2
(tahun)

Luas lahan
garapan (ha)

SD - - SD

0,81 3 010 061 150 0,15

Keterangan:
Tipe 1: Bagi hasil 1:2
Tipe 2: Bagi hasil 1:1
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Berdasarkan Tabel 1, karakteristik umur
petani sampel tipe 1 rata-rata berumur 50 tahun
sedangkan petani tipe 2 mayoritasnya berumur 39
tahun. Pada usia ini petani responden dapat
menerima teknologi baru yang diterapkan pada
usahataninya. Menurut BPS, usia produktif ber-
kisar antara 6 sampai 64 tahun, maka umur res-
ponden penelitian berada pada kategori produktif.
Sedangkan rata-rata pendidikan petani padi
berada pada tingkat SD. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu, semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka akan cepat tanggap
terhadap perkembangan teknologi (Capriadi dan
Yulida 2012). Walaupun pendidikan yang dimiliki
petani responden rendah tetapi minat belajar
petani tinggi. Hal ini menyebabkan petani di
Kecamatan Barebbo bersikap dan berpikiran
terbuka dalam meneriman inovasi yang diberikan
oleh penyuluh maupun para akademisi. Para
petani juga mudah untuk diajak bekerjasama
dalam menerapkan teknologi baru.

Menurut lama berusahatani, petani respon-
den rata-rata telah berusahatani padi sawah
selama lebih dari 20 tahun. Dalam studi Pertiwi
dan Wulandari (2022) dijelaskan bahwa pengala-
man usahatani dibagi menjadi 3 kategori yakni
kurang berpengalaman (kurang dari 10 tahun),
cukup berpengalaman (10-20 tahun), dan ber-
pengalaman (lebih dari 20 tahun). Hal ini
mengindikasikan bahwa petani responden telah
berpengalaman dalam menguasai proses-proses
usahatani sehingga para petani telah terampil
dalam budidaya padi. Luas lahan garapan yang
diolah oleh petani sistem bagi hasil pada tipe 1
rata-rata seluas 0,8 ha dan tipe 2 seluas 0.6 ha.
Berdasarkan tersebut, petani
responden berada pada kategori skala menengah.
Terdapat empat golongan petani berdasarkan
tanahnya yaitu; petani luas (lebih dari 2 ha, petani
sedang (0,5-2 ha, petani sempit (kurang dari 0,5
ha) dan buruh tani tidak bertanah (Hernanto
1996).

luasan lahan

STATISTIK DESKRIPSI VARIABEL FUNGSI
PRODUKSI DAN RISIKO PRODUKSI PADI
SISTEM BAGI HASIL

Berdasarkan wawancara dengan respon-
den, petani padi di Kecamatan Barebbo meng-
gunakan 6 input produksi dalam budidaya ta-
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naman padi yaitu bibit, pupuk urea, pupuk ponska,
pestisida, tenaga kerja dan luas lahan. Tenaga
kerja yang digunakan adalah tenaga kerja yang
berasal dari dalam keluarga seperti anak dan istri
petani.

Tabel 2. Statistik Deskripsi Variabel Fungsi
Risiko Produksi Padi Sistem Bagi

Hasil.
Min Max Mean Std. Dev
Bibit (kg) T1 3 200 54,2 42,8
T2 16 160 54,7 40,3
Urea (kg) T1 25 500 150 84,2
T2 20 300 131,3 68,1
Ponska (kg) T1 50 900 304,8 170,3
T2 50 750 261 193,6
Pestisida (ml) T 1 100 5.500 2.181,4 13343
T2 450 3.100 1.511 746
TK (HOK) T1 4 17 8,4 4,4
T2 3 13 6,8 3,5
Luas lahan T1 0,1 3 0,8 0,6
(ha) T2 0,1 1,5 0,6 0,4
Pengalaman T1 3 60 27,9 13,1
(tahun) T2 5 40 21,8 10
Umur petani T1 28 80 50,9 11,8
(tahun) T2 28 55 39,4 9,5
Produksi (ton) T 1 0,5 12 3,8 2,7
T?2 0,5 9,2 3,2 2,3
Keterangan:

T 1: Bagi hasil Tipe 1 (1:2)
T 2: Bagi hasil Tipe 2 (1:1)

Terdapat perbedaan penyedia input pro-
duksi berdasarkan tipe bagi hasil. Pada tipe 1 (1:2)
pemilik lahan hanya menyediakan sebagian biaya
untuk transportasi gabah dan biaya pajak lahan
sedangkan penggarap lahan menanggung kese-
luruhan biaya meliputi biaya bibit, pupuk urea,
pupuk ponska, pestisida, traktor, mobil combain
dan sebagian biaya transportasi. Hal ini menye-
babkan penggarap lahan memperoleh bagian yang
lebih besar daripada pemilik lahan. Mayoritasnya
petani yang menggunakan tipe 1 adalah pengga-
rap yang memiliki modal untuk menganggung
biaya produksi serta pemilik lahan yang tidak
memiliki waktu untuk memperhatikan usahatani
padinya sehingga lebih mempercayakan lahannya
kepada penggarap.

Berbeda dengan tipe 2, di mana pemilik dan
penggarap lahan bersama-sama menanggung in-
put produksi sehingga bagian yang dibagipun
sama besar. Penggarap yang memilih tipe 2
cenderung tidak memiliki modal banyak untuk
menanggung input produksi. Di samping itu,
pemilik lahan tipe 2 juga masih memiliki waktu
untuk mengurusi lahannya dan melakukan
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pengawasan secara berkala terhadap pekerjaan
penggarap lahan.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
RISIKO PRODUKSI PADI SISTEM BAGI HASIL

Faktor-faktor yang memengaruhi risiko
produksi padi dapat dilihat dari hasil analisis
fungsi risiko produksi, dengan memasukkan va-
rians produksi padi sebagai variabel dependen
dan faktor produksi sebagai variabel independen.
Model fungsi risiko produksi sistem bagi hasil
telah melalui uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik
yang dilakukan adalah uji normalitas, uji multi-
kolinearitas dan uji Heteroskedastisitas. Uji terse-
but dilakukan agar model fungsi produksi
memenuhi asumsi OLS dan bersifat BLUE (Best,
Linear, Unbiased, Estimator). Berikut hasil pen-
dugaan fungsi risiko produksi padi sistem bagi
hasil pada tipe 1 dan tipe 2.

Tabel 3. Faktor-faktor yang Memengaruhi
Risiko Produksi Padi Sistem Bagi
Hasil Tipe 1.

Variabel Koefisien Std. t-hit Sig
Regresi Error

Produksi
Konstanta -1,606 0,986 -1,629 0,109
Ln Bibit -0,171" 0,087 -1,955 0,056
Ln Urea -0,183 0,120 -1,531 0,132
Ln Ponska 0,088 0,153 0,572 0,570
Ln Pestisida 0,387 0,120 3,219 0,002
Ln Tenaga 0,511 0,145 3,517 0,001
Kerja
Ln Luas lahan 0,450 0,151 2,970 0,004
R2 0,88
F-Hitung 65,392
Sig (F-Statistic) 0,000
Risiko Produksi
Konstanta 1,192 0,389 3.064 0,003
Ln Bibit -0,014 0,030 -0,485 0,630
Ln Urea 0,001 0,040 0,033 0,974
Ln Ponska 0,006 0,052 0,124 0,902
Ln Pestisida -0,085™ 0,040 -2,140 0,037
Ln Tenaga 0,001 0,048 -0,012 0,991
Kerja
Ln Luas lahan 0,100" 0,050 1,999 0,051
Pengalaman -0,001 0,027 -0,032 0,975
Umur petani -0,110" 0,066 -1,672 0,101
R2 0,18
F-Hitung 1,421
Sig (F-Statistic) 0,209

*) Sig pada taraf 10 persen
**) Sig pada taraf 5 persen
***) Sig pada taraf 1 persen

Berdasarkan hasil analisis yang telah di-
lakukan dapat diketahui bahwa 88 persen pro-
duksi usahatani padi disebabkan oleh faktor
produksi bibit, urea, ponska, pestisida, tenaga
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kerja dan luas lahan. Sedangkan sisanya sebesar
22 persen dijelaskan oleh faktor lain diluar model
seperti bencana alam, serangan hama dan penya-
kit serta iklim yang tidak menentu, serta keke-
ringan. Secara simultan, faktor produksi dalam
model berpengaruh nyata terhadap produksi,
dapat dilihat dari nilai F < 0,05. Uji F dilakukan
untuk mengetahui apakah variabel independen
(faktor produksi) secara bersama-sama berpenga-
ruh nyata terhadap variabel dependen (produksi).
Akan tetapi secara persial tidak semua faktor
produksi tersebut berpengaruh nyata terhadap
produksi padi. Dengan melihat t-hitung dapat
diketahui variabel independen (faktor produksi)
mana saja yang berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (produksi). Jika nilai sig t-
hitung lebih kecil dari taraf nyata («) maka faktor
tersebut berpengaruh signifikan terhadap pro-
duksi. Berdasarkan hasil pendugaan model me-
nunjukan terdapat faktor yang menurunkan dan
meningkatkan produksi, walaupun tidak semua
faktor signifikan atau berpengaruh nyata di la-
pangan. Bibit berpengaruh nyata dalam mengu-
rangi produksi. Sedangkan pestisida, tenaga kerja
dan luas lahan berpengaruh positif. Setiap pe-
nambahan 1 persen variabel input tersebut dapat
meningkatkan produksi padi sistem bagi hasil
pada tipe 1.

Analisis fungsi produksi dilakukan untuk
mendapatkan varians produksi yang akan diguna-
kan sebagai variabel dependen dalam fungsi risiko
produksi. Berdasarkan hasil pendugaan fungsi
risiko produksi padi sistem bagi hasil tipe 1, nilai
koefisien determinasi (R%) sebesar 18 persen. Ni-
lai koefisien determinasi (R%) berkisar antara nol
dan satu. Apabila nilai semakin mendekati 1 maka
semakin besar keragaan mengenai risiko produksi
yang dapat dijelaskan oleh faktor-faktor dalam
model. Nilai R? menunjukkan bahwa 18 persen
keragaman risiko produksi padi sistem bagi hasil
tipe 1 dapat dijelaskan oleh variabel bibit, urea,
ponska, pestisida, tenaga kerja dan luas lahan
serta variabel tambahan yaitu pengalaman dan
umur. Pengalaman dan umur merupakan faktor
sosial yang dianggap memiliki pengaruh terhadap
risiko produksi. Faktor-faktor yang dimasukkan
dalam model diduga berpengaruh terhadap risiko
produksi. Hasil pendugaan fungsi risiko produksi
memberikan nilai signifikan (F-Statistic) 0,209

Redini Shaqilha Zakaria, Dwi Rachmina, dan Netti Tinaprilla



128

lebih besar dari 0,05. Artinya variabel independen
berupa bibit, urea, ponska, pestisida, tenaga kerja,
luas lahan, pengalaman dan umur tidak berpe-
ngaruh secara simultan terhadap risiko produksi.
Namun demikian, secara persial, terdapat bebera-
pa faktor produksi yang berpengaruh nyata terha-
dap risiko padi sistem bagi hasil. Dengan melihat
t-hitung dapat diketahui variabel independen apa
saja yang berpengaruh signifikan terhadap risiko
produksi. Jika nilai t-hitung lebih kecil dari taraf
nyata (a) maka variabel tersebut berpengaruh.
Terdapat dua jenis faktor produksi yaitu faktor
peningkat risiko (risk inducing factor) dan faktor
penurun risiko (risk reducing factor). Secara lebih
jelas, pengaruh masing-masing faktor produksi
terhadap risiko produksi padi sistem bagi hasil
tipe 1 dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Bibit

Pada fungsi produksi dan risiko produksi
koefisien parameter dugaan untuk variabel bibit
bernilai negatif dan tidak signifikan. Sejalan
dengan hasil penelitian dari Respikasari et al
(2015) dan Rohimah et al (2017) bahwa jika
penggunaan bibit ditambah maka produksi padi
dapat menurun. Pada sistem bagi hasil tipe 1,
penggarap lahan cenderung menggunakan sistem
tabur. Sistem tabur/sebar merupakan salah satu
pola tanam yang tidak memperhatikan jarak dan
jumlah benih yang digunakan dan hanya menye-
barkan benih langsung ke sawah. Hal tersebut
menyebabkan banyak benih berkumpul di satu
lubang yang sama, sehingga terjadi persaingan
dalam penyerapan unsur hara, oksigen dan sinar
matahari yang mengakibatkan penurunan pro-
duksi padi. Walaupun dapat menurunkan produk-
si, penambahan bibit dengan menggunakan sistem
tanam yang benar dapat bernilai negative terha-
dap risiko. Berbeda dengan hasil penelitian dari
Suharyanto et al (2015) yang menyimpulkan
bahwa variabel bibit berpengaruh positif terha-
dap risiko produksi tetapi tidak signifikan. Peng-
gunaan input bibit yang tidak berpengaruh nyata
terhadap risiko dapat disebabkan karena petani
yang menggunakan tipe 1 menanggung sendiri
biaya bibit dalam berusahatani padi. Sehingga
untuk mengurangi biaya input, mayoritas petani
menggunakan bibit yang tidak bersertifikat dan
tidak terjamin kualitasnya. Hal tersebut menye-
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babkan penggunaan input bibit dalam penelitian
ini belum mampu menurunkan risiko produksi.
2. Urea

Pupuk urea bernilai negatif tetapi tidak sig-
nifikan terhadap produksi. Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian dari Wadu et al. (2019) yang
menyimpulkan bahwa pupuk urea berpengaruh
positif dan signifikan. Pupuk urea sebagai pe-
nurun produksi akan memberikan dampak ke-
rugian akibat dari risiko tersebut. Berdasarkan
hasil analisis, koefisien parameter untuk variabel
urea bernilai positif tetapi tidak berpengaruh
nyata di lokasi penelitian. Hal ini disebabkan
karena petani memberikan pupuk urea dengan
dosis rendah dan belum mencukupi kebutuhan
tanaman padi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan res-
ponden, terdapat beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh petani dalam memperoleh pupuk
diantaranya yaitu ketersediaan pupuk subsidi
yang masih kurang, kesulitan dalam mengakses
pupuk serta harga pupuk yang tinggi. Petani di
Kecamatan Barebbo dapat memperoleh pupuk
subsidi jika masuk dalam kelompok tani serta
memiliki KTP yang terdaftar dalam kelompok tani.
Sedangkan, KTP yang terdaftar biasanya milik
pemilik lahan. Adapun jika mampu memperoleh
pupuk subsidi, jumlah yang didapatpun tidak
mencukupi untuk kebutuhan tanaman padi. Se-
hingga pemberian pupuk urea tidak berpengaruh
nyata dalam meningkatkan risiko produksi di
lokasi penelitian.

3. Ponska

Sama halnya dengan pupuk urea. Pupuk
ponska juga memiliki nilai koefisien parameter
positif terhadap produksi dan risiko tetapi tidak
berpengaruh nyata di lokasi penelitian. Berdasar-
kan hasil studi dari Ifgayani et al. (2019) pupuk
poska dapat meningkatkan produksi padi. Pupuk
ponska tidak berpengaruh nyata di lokasi pene-
litian dapat disebabkan karena dosis pemberian
pupuk yang masih kurang. Petani beranggapan
bahwa proses penyaluran pupuk subsidi rumit
sedangkan untuk membeli pupuk non subsidi,
harganya terlampau mahal. Sehingga petani hanya
menggunakan pupuk yang tersedia walaupun
jumlahnya tidak mencukupi.
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4. Pestisida

Nilai koefisien parameter pendugaan pesti-
sida bernilai positif dan signifikan pada taraf 1
persen terhadap produksi. Artinya 99 persen
pestisida dapat meningkatkan produksi padi.
Sesuai dengan penelitian dari Yuliana et al. (2017)
bahwa penambahan input pestisida dapat me-
ningkatkan produksi padi. Berdasarkan hasil di
lapangan, tanaman padi sangat rentan terhadap
gangguan hama dan penyakit. Penambahan
pestisida sangat diperlukan untuk meningkatkan
produksi dan menurunkan risiko produksi akibat
dari gangguan tersebut. Penggunaan pestisida
oleh petani berada pada dosis normal, sehingga
penambahan pestisida masih dapat mengurangi
risiko produksi (risk reducing factor).

Pada fungsi risiko produksi, nilai koefisien
pestisida adalah -0,085 signifikan pada taraf 5
persen, maka setiap penambahan 1 persen pestisi-
da dapat mengurangi risiko produksi padi sebesar
0,085 persen dengan asumsi variabel produksi
lainnya tetap. Penggunaan pestisida oleh petani
responden dilakukan untuk mencegah serangan
hama, diberikan pada saat sebelum hama penyakit
menyerang serta ketika hama dan penyakit mulai
menyerang. Para petani saling bekerjasama untuk
menggunakan pestisida secara serentak agar
mencegah penyebaran hama dan penyakit. Hasil
analisis sejalan dengan penelitian dari Apriana
(2017) bahwa penggunaan pestisida dapat menu-
runkan risiko produksi padi. Penyemprotan pesti-
sida dilakukan apabila populasi hama sudah ter-
lampau banyak, dilakukan dua hingga tiga kali
penyemprotan sesuai dengan intensitas serangan
hama. Hama yang sering menyerang tanaman padi
di Kecamatan Barebbo adalah wereng, tikut dan
keong mas.

5. Tenaga kerja

Koefisien parameter dugaan untuk variabel
tenaga kerja memiliki tanda positif dan ber-
pengaruh nyata pada taraf 1 persen terhadap
produksi. Artinya 99 persen tenaga kerja dapat
meningkatkan produksi padi. Setiap penambahan
1 persen tenaga kerja dapat meningkatkan pro-
duksi sebesar 0,511 persen. Penambahan tenaga
kerja dengan sistem bagi hasil masih dapat
dilakukan guna meningkatkan produksi padi.
Dalam skema bagi hasil, tenaga kerja yang
digunakan berasal dari dalam keluarga seperti
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anak dan istri yang dipekerjakan untuk membantu
pada saat proses tanam dan pemberian pupuk.
Anggota dalam keluarga petani seringkali telah
terbiasa melakukan usahatani sejak dulu hingga
memiliki keterampilan dalam bertani. Walaupun
penambahan tenaga kerja dapat meningkatkan
produksi, tetapi hal tersebut juga dapat me-
ningkatkan risiko produksi. Hasil analisis yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
tenaga kerja bernilai positif dalam meningkatkan
risiko produksi tetapi tidak berpengaruh nyata di
lokasi penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan res-
ponden, pengolahan usahatani padi seringkali
dilakukan seorang diri oleh penggarap lahan
tanpa menyewa tenaga kerja. Penggarap lahan
memanfaatkan teknologi berupa traktor untuk
menggarap lahan serta combain untuk panen.
Sedangkan pada proses tanam, penggarap cen-
derung menggunakan sistem sebar yang tidak
membutuhkan waktu lama untuk menanam. Se-
hingga tidak diutuhkan penambahan tenaga kerja.
6. Luaslahan

Luas lahan berpengaruh nyata dalam me-
ningkatkan produksi dan meningkatkan risiko
produksi. Lahan yang digarap oleh petani tipe 1
rata-rata seluas 0,8 ha. Berdasarkan hasil peneli-
tian dari Randika et al. (2022) semakin luas lahan
yang digarap maka semakin besar produksi yang
akan diperoleh. Akan tetapi, penambahan luas
lahan di lokasi penelitian juga dapat mening-
katkan risiko produksi (risk inducing factor).
Berdasarkan koefisien parameter luas lahan, pe-
nambahan 1 persen luas lahan dapat mening-
katkan risiko produksi sebesar 0,1 persen. Pada
skema bagi hasil, petani tipe 1 menggarap lahan
sawah tidak hanya di satu lokasi yang sama tetapi
di berbagai lokasi yang tersebar. Dalam proses
pengolahan lahan hingga panen dilakukan peman-
tauan secara berkala ke setiap sawah yang digarap.
Pemantauan tersebut membutuhkan tenaga, wak-
tu dan biaya. Sedangkan petani tipe 1 menger-
jakan lahan garapannya sendiri tanpa bantuan
dari pemilik lahan. Hal tersebut menyebabkan
penggarap lahan tipe 1 hanya mampu menggarap
lahan rata-rata seluas 0,8 ha secara produktif
untuk menghasilkan otuput optimal. Apabila
dilakukan penambahan luas lahan, kemungkinan
penggarap tidak dapat memantau keseluruhan
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lahan garapannya. Kondisi tersebut dapat menye-
babkan lahan usahatani tidak diolah dengan baik
dan berisiko terhadap hasil produksi. Sejalan
dengan hasil penelitian Nurlinda et al. (2020) dan
Apriana et al. (2017) bahwa luas lahan termasuk
dalam faktor yang meningkatkan risiko produksi.
7. Pengalaman berusahatani

Pengalaman merupakan salah satu faktor
sosial yang diduga berpengaruh negative terha-
dap risiko produksi. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu, pengalaman dalam berusahatani meru-
pakan faktor penting dalam menunjang seorang
petani untuk meningkatkan produktivitas dan
kemampuan kerjanya dalam berusahatani
(Nurlinda et al. 2020). Hasil analisis menunjukkan
nilai koefisien parameter untuk variabel penga-
laman bertanda negatif senilai 0,001. Semakin
banyak pengalaman yang dimiliki oleh petani ma-
ka semakin hati-hati petani dalam berusahatani.

Petani memperoleh pengetahuan dari pe-
ngalaman yang dilaluinya. Sebagian besar petani
mengenyam pendidikan hingga tingkat SD, hingga
tidak memiliki pengetahuan akademik yang
banyak. Akan tetapi, petani memiliki sifat kerja
keras, pantang menyerah dan memiliki keinginan
belajar yang tinggi. Pengalaman serta kegagalan-
kegagalan yang telah dilalui ketika berusahatani
membuat petani belajar dan mengetahui metode
terbaik yang dapat digunakan dalam mengolah
lahan usahatani. Pengalaman juga membentuk
karakter petani, meningkatkan kemampuan serta
memberikan ilmu pengetahuan langsung kepada
petani. Mengutip hasil penelitian dari Suharyanto
et al. (2015) menjelaskan bahwa pengalaman
yang dimiliki petani dapat dijadikan sebagai
pembelajaran dalam menggunakan input-input
produksi dengan efisien. Sebagian besar petani
melaksanakan kegiatan usahataninya didasarkan
pada pengalaman empiris yang diperoleh di lahan
selama beberapa waktu. Semakin banyak penga-
laman petani, semakin lihai petani dalam melihat
peluang terjadinya risiko hingga dapat melakukan
pencegahan agar tidak menyebabkan Kkerugian
yang besar. Akan tetapi variabel pengalaman tidak
berpengaruh nyata di lokasi penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan res-
ponden, petani tipe 1 telah menjalin hubungan
perjanjian sistem bagi hasil dengan pemilik lahan
dalam kurun waktu yang lama hingga hubungan
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ini berlanjut ke anak cucu petani. Pada tipe 1
terdapat beberapa petani yang tergolong kurang
berpengalaman (<10 tahun) tetapi mampu meng-
hasilkan produksi yang tinggi. Hal tersebut
disebabkan karena petani dapat belajar langsung
dari orang tua dan meneruskan usaha yang telah
dilakukan oleh orang tua. Sehingga petani yang
kurang berpengalaman pun dapat memiliki ilmu
pengetahuan mengenai cara bertani dengan baik.
8. Umur petani

Umur petani berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap risiko produksi (risk reducing
faktor). Berdasarkan koefisien parameter variabel
umur, penambahan umur dapat menurunkan risi-
ko produksi sebesar 0,11 persen. Mengutip hasil
penelitian dari Hidayat et al. (2017) bahwa petani
yang berada pada umur produktif biasanya lebih
mudah dalam mengadopsi dan merespon hal-hal
baru, sehingga dapat membangun dan mengem-
bangkan usahatani yang sedang dijalankan. Pada
tipe 1, penggarap lahan rata-rata berumur 50
tahun. Menurut BPS, usia produktif yaitu sampai
64 tahun, maka umur petani tipe 1 berada pada
kategori produktif. Semakin berumur petani, se-
makin banyak pengalaman yang dimiliki sehingga
dapat menurunkan risiko dalam berusahatani.

Berdasarkan hasil analisis fungsi produksi
diketahui bahwa 90 persen produksi padi sistem
bagi hasil tipe 2 dapat dijelaskan oleh variabel
input berupa bibit, urea, ponska, pestisida, tenaga
kerja dan luas lahan. Sedangkan 10 persen sisanya
disebabkan oleh variabel lain di luar model seperti
banjir, iklim dan hama penyakit. Secara simultan
keenam variabel input dalam model bersama-
sama berpengaruh nyata terhadap produksi padi
tipe 2. Walaupun secara simultan, variabel input
berpengaruh signifikan tetapi secara persial tidak
semua variabel dalam model berpengaruh nyata
terhadap produksi. Berdasarkan uji t, urea dan
luas lahan berpengaruh nyata terhadap pening-
katan produksi sedangkan ponska berpengaruh
nyata terhadap penurunan produksi.

Analisis fungsi produksi dilakukan untuk
memperoleh varians produksi yang akan diguna-
kan sebagai variabel dependen dalam fungsi risiko
produksi. Adapun variabel independen fungsi
risiko produksi meliputi bibit, urea, ponska, pes-
tisida, tenaga kerja, luas lahan, pengalaman dan
umur.
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Tabel 4. Faktor-faktor yang Memengaruhi
Risiko Produksi Padi Sistem Bagi

Hasil Tipe 2.
Variabel Koefisien Std. t-hit Sig
Regresi Error
Produksi
Konstanta -0,430 2,052 -0,210 0,839
Ln Bibit 0,026 0,183 0,139 0,893
Ln Urea 0,687 0,223 3,081 0,015
Ln Ponska -0,336" 0,179 -1,875 0,098
Ln Pestisida -0,030 0,254 -0,119 0,908
Ln Tenaga 0,252 0,238 1,059 0,321
Kerja
Ln Luas lahan 0,616 0,267 2,304 0,050
R2 0,90
F-Hitung 11,900
Sig (F-Statistic) 0,001
Risiko Produksi
Konstanta -0,150 0,512 -0,294 0,779
Ln Bibit -0,042 0,040 -1,054 0,332
Ln Urea -0,057 0,036 -1,594 0,162
Ln Ponska -0,008 0,028 -0,302 0,773
Ln Pestisida 0,108 0,057 1,886 0,108
Ln Tenaga 0,059* 0,035 1,667 0,147
Kerja
Ln Luas lahan 0,019 0,040 0,473 0,653
Pengalaman -0,056 0,066 -0,849 0,428
Umur petani -0,011 0,113 -0,096 0,927
R2 0,73
F-Hitung 2,034
Sig (F-Statistic) 0,201

*) Sig pada taraf 10 persen
**) Sig pada taraf 5 persen
***) Sig pada taraf 1 persen

Hasil uji R% pada fungsi risiko produksi se-
nilai 0,73. Artinya 73 persen keragaman dalam
risiko produksi disebabkan oleh variabel indepen-
den dalam model. Sedangkan sisanya sebesar 27
persen dapat dijelaskan oleh faktor lain di luar
model seperti, hama penyakit, kekeringan, banjir
dan perubahan iklim. Pengaruh semua variabel
secara simultan dapat dilihat dari nilai F-statistic.
Jika nilai f-statistic <0,005 maka variabel dalam
model berpengaruh secara simultan terhadap
risiko produksi. Hasil analisis menunjukkan bah-
wa nilai f-statistic sebesar 0,201 > 0,005 artinya
variabel meliputi bibit, urea, ponska, pestisida,
tenaga kerja, luas lahan, pengalaman dan umur
tidak berpengaruh secara bersama-sama terha-
dap keragaman produksi. Selanjutnya, Uji t dilaku-
kan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen dengan
melihat koefisien regresi dan nilai t-hitung. Pem-
bahasan mengenai hubungan setiap variabel ter-
hadap risiko produksi dijelaskan sebagai berikut.
1. Bibit

Koefisien parameter dugaan untuk variabel
bibit bernilai 0,026 pada fungsi produksi serta
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-0,042 pada fungsi risiko produksi tetapi tidak
signifikan. Hasil ini sejalan dengan studi yang
telah dilakukan oleh Zakirin et al. (2013) bahwa
penambahan jumlah bibit yang digunakan dapat
mengurangi risiko produksi padi. Variabel bibit
terhadap risiko tidak signifikan berpengaruh
disebabkan karena penggunaan bibit yang tidak
sesuai dengan anjuran baik kualitas maupun
kuantitasnya. Pada tipe 2, penggarap lahan me-
nanggung sebagian biaya input produksi terma-
suk bibit. Sesuai dengan penelitian dari (Pi 2013)
bahwa penggarap lahan tipe 2 sendiri mayori-
tasnya adalah petani yang tidak memiliki lahan
serta modal yang besar dalam berusahatani. Se-
hingga untuk menyesuaikan modal yang dimiliki,
petani tipe 2 menggunakan bibit yang tidak ber-
sertifikat dan belum terjamin kualitasnya. Ber-
dasarkan hasil wawancara, sekitar 70 persen
petani lebih memilih menggunakan bibit sendiri
atau bibit yang tidak bersertifikat daripada bibit
bersertifikat karena harga bibit bersertifikat yang
mahal. Hal tersebut menyebabkan penambahan
bibit belum mampu mengurangi risiko produksi di
lapangan.
2. Urea

Pupuk urea bernilai negatif terhadap risiko
produksi tetapi tidak berpengaruh nyata di
lapangan. Sejalan dengan hasil penelitian dari
Wadu et al. (2019) bahwa penambahan input urea
berpengaruh negatif terhadap risiko produksi
tetapi tidak signifikan. Hal tersebut dilatar-
belakangi karena penggunaan pupuk urea yang
tidak sesuai dengan dosis yang dianjurkan serta
tidak tepat waktu dalam pemberian pupuk.
Mayoritas petani masih belum menggunakan
input sesuai dengan input yang dianjurkan seperti
penggunaan benih, NPK dan urea. Hal tersebut
menyebabkan kebutuhan tanaman padi akan urea
belum tercukupi (Hestina et al. 2017).

Berdasarkan hasil wawancara, petani me-
rasa sulit dalam mengakses pupuk bersubsidi.
Pupuk subsidi diberikan kepada orang dengan
KTP yang terdaftar di dalam kelompok tani. Dalam
skema bagi hasil tipe 2, penggarap lahan menang-
gung sebagian input produksi termasuk pupuk,
sedangkan pemilik lahan menanggung pajak lahan.
Sehingga KTP yang terdaftar biasanya adalah KTP
milik pemilik lahan. Untuk memperoleh pupuk
subsidi, penggarap lahan harus menunggung KTP
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dari pemilik lahan, sedangkan tidak sedikit pemi-
lik lahan tipe 2 yang tinggal jauh dari lokasi sawah.
Hal tersebut menyebabkan pemberian pupuk se-
ringkali terlambat dan tidak mencukupi. Walau-
pun dapat memperoleh pupuk subsidi, jumlah
yang diberikanpun belum mencukupi kebutuhan
tanaman dan jika ingin membeli pupuk non
subsidi harganya tergolong mahal. Sehingga
pemberian pupuk belum dapat menurunkan
risiko produksi secara nyata di lokasi penelitian.
3. Ponska

Berdasarkan hasil analisis, nilai koefisien
parameter dugaan untuk variabel pupuk ponska
bernilai negatif dan signifikan terhadap produksi
dan juga negatif terhadap risiko tetapi tidak
signifikan. Hal ini berbeda dengan hasil studi dari
(Wadu et al. 2019) yang menyimpulkan bahwa
pupuk ponska dapat meningkatkan risiko pro-
duksi padi tetapi tidak berpengaruh nyata di
lapangan. Sama halnya dengan pupuk urea, akses
dan jumlah yang diperoleh dari pupuk subsidi
kurang, sehingga penggunaan pupuk belum men-
cukupi kebutuhan tanaman padi. Untuk mencapai
tingkat produksi dan mutu yang baik harus
digunakan pupuk dalam takaran yang berimbang.
4. Pestisida

Nilai koefisien parameter dugaan untuk
variabel pestisida bernilai negatif tetapi tidak
signifikan terhadap produksi serta bernilai positif
terhadap risiko dan signifikan. Setiap penam-
bahan 1 persen petisida dapat menambah risiko
produksi sebesar 0,11 persen. Pestisida berperan
nyata terhadap peningkatan risiko produksi (risk
inducing factor). Hal ini bertentangan dengan hasil
penelitian dari Wadu et al. (2019) dan Zakirin et al.
(2013) yang menjelaskan bahwa penggunaan
pestisida dapat berpengaruh dalam menurunkan
risiko produksi padi. Pada skema bagi hasil tipe 2,
penyediaan input pestisida ditanggung oleh pemi-
lik lahan dan penggarap lahan. Adanya tambahan
modal dari pemilik lahan, menyebabkan kebu-
tuhan pestisida telah tercukupi. Akan tetapi peng-
gunaan pestisida oleh petani tipe 2 sudah terlam-
pau banyak, sehingga penambahan pestisida
bukan dapat menurunkan risiko akibat hama dan
penyakit melainkan berdampak pada peningkatan
risiko produksi karena tanaman yang rusak.
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5. Tenaga Kerja

Sama halnya dengan kondisi pada tipe 1,
penambahan tenaga kerja pada tipe 2 juga dapat
meningkatkan risiko produksi secara signifikan.
Sejalan dengan hasil penelitian dari Suharyanto et
al. (2015) bahwa tenaga kerja berkontribusi
positif dalam meningkatkan risiko produksi. Nilai
koefisien parameter untuk variabel tenaga kerja
adalah 0,06. Setiap penambahan 1 persen tenaga
kerja akan meningkatkan risiko produksi sebesar
0,6 persen. Pada tipe 2, dalam melakukan pengo-
lahan lahan, petani menggunakan traktor. Sedang-
kan dalam proses panen, petani menggunakan
combain untuk mengolah padi menjadi gabah.
Adapun pada perawatan lahan dan tanaman,
terkadang petani dibantu oleh anggota keluarga
seperti istri dan anak. Tetapi petani lebih sering
mengolah usahataninya seorang diri. Karena
selain petani yang masih produktif untuk bekerja,
gaji tenaga kerja juga dipertimbangkan. Zimah et
al. (2023) menjelaskan bahwa biaya terbesar
usahatani adalah penggunaan tenaga Kkerja luar
keluarga. Pada tipe 2 bagian yang diperoleh
pemilik lahan dan penggarap sama, sedangkan
tidak jarang penggarap lahan mengeluarkan biaya
yang lebih besar tergantung dari keadaan
usahataninya. Sehingga untuk mengurangi biaya
yang dikeluarkan, penggarap lebih memilih untuk
mengolah lahannya sendiri.

Berdasarkan hasil analisis, penambahan te-
naga kerja berpengaruh nyata dalam meningkat-
kan risiko produksi (risk inducing factor). Hal ini
disebabkan karena petani yang masih mampu
mengolah lahannya sendiri. Penambahan tenaga
kerja hanya dapat menyebabkan pembagian pe-
kerjaan yang tidak merata dan tidak jelas hingga
menyebabkan petani tidak produktif. Hal tersebut
dapat berdampak pada peningkatan risiko pro-
duksi.

6. Luaslahan

Variabel luas lahan pada tipe 2 berkontri-
busi nyata dalam meningkatkan produksi tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan
risiko. Rata-rata lahan yang diolah oleh penggarap
tipe 2 seluas 0,6 ha, termasuk kategori lahan
sedang. Penambahan 1 persen luas lahan dapat
meningkatkan produksi sebanyak 0,62 persen.
Sesuai dengan hasil penelitian dari Wadu et al
(2019) bahwa luas lahan berpengaruh dalam
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meningkatkan produksi. Akan tetapi, variabel luas
lahan bernilai positif terhadap risiko produksi dan
tidak signifikan. Hal ini bertolak belakang dengan
hasil penelitian dari Zakirin et al. (2013) bahwa
penambahan luas lahan sampai batas tertentu
akan meningkatkan skala usaha, produksi dan efi-
siensi dalam usahatani sehingga akan menurun-
kan risiko produksi.
7. Pengalaman berusahatani

Faktor sosial berupa pengalaman dalam
berusahatani memiliki nilai negatif terhadap risi-
ko tetapi tidak signifikan. Semakin lama penga-
laman yang dimiliki oleh petani maka akan lebih
mudah bagi petani dalam menjalankan usaha-
taninya (Situmorang et al 2022). Petani yang
memiliki pengalaman bertani lebih lama akan
lebih mudah menerapkan inovasi teknologi, serta
anjuran penyuluhan dibandingkan dengan petani
baru (Hidayat et al. 2017). Semakin banyak penga-
laman akan meningkatkan kemampuan petani
dalam meminimalisir risiko. Akan tetapi penga-
laman tidak berpengaruh nyata terhadap penu-
runan risiko produksi. Hal tersebut dapat terjadi
karena pengalaman bukanlah satu-satunya sum-
ber pengetahuan dalam bertani. Sesuai dengan
hasil penelitian, terdapat penggarap pada tipe 2
yang baru berusahatani selama 5 tahun dan
tergolong belum berpengalaman tetapi sudah
dapat memperoleh hasil produksi yang bagus.
Petani yang belum berpengalaman dapat belajar
dari berbagai sumber, baik dari petani berpe-
ngalaman maupun media lain seperti buku-buku
pertanian.
8. Umur petani

Koefisien parameter untuk variabel umur
petani bernilai negatif terhadap risiko tetapi tidak
berpengaruh nyata di lokasi penelitian. Sejalan
dengan hasil penelitian dari Zakirin et al. (2013)
menjelaskan bahwa umur berkontribusi negatif
dan tidak signifikan terhadap risiko produksi. Hal
ini disebabkan karena pada tipe 2 mayoritasnya
petani berumur sekitar 25-50 tahun, terdapat
petani yang masih mudah tetapi mempu mengolah
lahannya lebih baik daripada petani tua yang
sudah memasuki usia rentan.

KOMPARASI ANTARA TIPE 1 DAN TIPE 2

Terdapat perbedaan skema bagi hasil pada
tipe 1 dan tipe 2. Perbedaan tersebut berdasarkan
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hak dan kewajiban yang telah disepakati. Pada
tipe 1 penggarap lahan berhak mendapatkan 2/3
output produksi dan berhak untuk mengolah
lahan milik pemilik secara keseluruhan tanpa
melibatkan pemilik lahan. Penggarap tipe 1
berkewajiban menyediakan input produksi meli-
puti bibit, pupuk, pestisida, TK, combain, traktor
dan sebagian biaya transportasi. Adapun peng-
garap tipe 2 berhak mendapatkan % output dan
berhak mengolah lahan dengan tetap melibatkan
pemilik lahan dalam pengambilan keputusan.
Penggarap tipe 2 berkewajiban menyediakan
input produksi meliputi bibit, pupuk, sebagian
pestisida, TK, traktor, combain dan sebagian biaya
transportasi. Perbedaan input yang ditanggung
berdasarkan modal yang dimiliki oleh penggarap
lahan serta kesepakatan bersama yang dilakukan
secara lisan. Pada tipe 1 penggarap lahan menge-
luarkan modal yang besar untuk memenuhi ke-
butuhan usahatani. Berbeda pada tipe 2, di mana
pemilik lahan berkontribusi pada sebagian biaya
input produksi seperti pestisida. Biaya yang di-
keluarkan tersebut, memberikan keputusan yang
berbeda terhadap penggunaan input produksi
pada tipe 1 dengan tipe 2.

Penggarap lahan berupaya untuk memini-
malisir biaya input produksi tetapi mengharapkan
output yang banyak pada tipe 1. Penggunaan bibit
pada tipe 1 mayoritasnya menggunakan bibit
tidak bersertifikat agar lebih murah. Penggunaan
input produksi seperi bibit, pupuk, dan pestisida
pada tipe 1 lebih sedikit daripada tipe 2. Khusus-
nya pestisida memiliki perbedaan pengaruh ter-
hadap risiko produksi pada kedua tipe disebabkan
karena jumlah yang diberikan berbeda. Pem-
berian pestisida pada tipe 2 lebih banyak daripada
tipe 1. Berdasarkan hasil wawancara harga
pestisida terbilang mahal dan meningkat setiap
tahun. Penggarap tipe 1 menanggung sendiri input
pestisida sehingga untuk mengatur biaya, peng-
gunaan pestisida dibatasi. Berbeda pada tipe 2,
pestisida ditanggung oleh pemilik lahan dan peng-
garap sehingga ketersediaan banyak. Banyaknya
ketersedian membuat petani menggunakan pesti-
sida terus menerus melewati dosis yang
dibutuhkan. Hal tersebut disebabkan karena
adanya rasa takut akan kerusakan tanamannya
oleh hama penyakit.
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Skema bagi hasil tipe 1, pemilik lahan tidak
memiliki waktu dan hak untuk mengawasi sawah-
nya. Berbeda pada tipe 2 yang melibatkan pemilik
lahan dalam usahataninya. Pemilik lahan melaku-
kan pemantauan secara berkala terhadap kinerja
petani serta keadaan usahataninya. Hal tersebut
membuat penggarap bekerja dengan lebih mak-
simal dan berdampak pada produktivitas yang
lebih tinggi. Berdasarkan hasil analisis, rata-rata
produktivitas usahatani tipe 2 sebesar 5,47 ton/
ha lebih tinggi daripada usahatani tipe 1 yang
sebesar 4,88 ton/ha.

Pembagian output yang diperoleh berupa
gabah dalam karung. Berdasarkan hasil wawan-
cara dengan responden, penggarap tipe 2 merasa
tidak adil akan pembagian tersebut karena harus
mengeluarkan hampir keseluruhan biaya input
tetapi hanya mendapatkan sebagian output se-
dangkan yang membedakan dengan tipe 1 hanya
biaya pestisida. Penggarap lahan baik tipe 1 mau-
pun tipe 2 merasa adil apabila pembagian output
sesuai dengan biaya. Hal tersebut dapat dilakukan
apabila pembagian output dalam bentuk uang dan
mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan.
Akan tetapi penggarap lahan berada pada posisi
yang tidak memiliki kekuatan karena Kketidak-
berdayaan mereka terhadap lahan. Walaupun
merasa kurang adil, sistem bagi hasil masih
diterapkan hingga sekarang. Disamping karena
penggarap yang membutuhkan lahan, hubungan
antara pemilik lahan dan penggarap telah terjalin
erat dan menimbulkan kepercayaan serta sifat
saling tolong menolong. Adanya hubungan sosial
tersebut menyebabkan perjanjian bagi hasil terus
menerus dijalankan bahkan turun menurun
hingga ke anak cucu kedua keluarga.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Terdapat perbedaan faktor-faktor yang me-
mengaruhi risiko produksi pada tipe 1 dan tipe 2.
Pada tipe 1, faktor yang berpengaruh signifikan
dalam menurunkan risiko produksi adalah pes-
tisida dan umur sedangkan pada tipe 2 tidak
terdapat faktor yang menurunkan risiko produksi
(risk reducing factor). Faktor yang meningkatkan
risiko pada tipe 1 adalah luas lahan sedangkan
pada tipe 2 terdapat pestisida dan tenaga kerja
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sebagai faktor peningkat risiko produksi (risk
inducing factor).

SARAN

Petani yang memiliki modal dan kemam-
puan dalam berusahatani sebaiknya memilih tipe
1 (1:2). Sedangkan petani yang tidak memiliki
modal hanya mengandalkan kemampuan sebaik-
nya memilih tipe 2 (1:1) dalam berusahatani padi
dengan sistem bagi hasil. Guna menghindari pe-
ningkatan risiko, sebaiknya penggarap lahan
melakukan pengolahan lahan dengan baik dan
maksimal serta menggunakan input produksi
seperti bibit, pupuk dan pestisida sesuai dengan
dosis yang dibutuhkan serta tepat waktu.
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